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MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA
SEJARAH — FASE F (KELAS 11)
I. INFORMASI UMUM
	Nama Penyusun
	: .................................................................................

	Satuan Pendidikan
	: .................................................................................

	Tahun Pelajaran
	: 2026 / 2027

	Jenjang Sekolah / Fase
	: Sekolah Menengah Atas (SMA) / Fase F (Kelas 11)

	Mata Pelajaran
	: Sejarah

	Alokasi Waktu
	: 18 JP (6 Pertemuan x 3 JP)

	Bab / Pokok Bahasan
	: Bab 2: Perlawanan Bangsa Indonesia Menghadapi Hegemoni Kolonial Abad ke-19

	Semester
	: 1 (Ganjil)

	Target Peserta Didik
	: Peserta Didik Reguler / Tipikal (Inklusif & Heterogen)

	Model Pembelajaran
	: Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem-Based Learning) & Inkuiri

	Profil Pelajar Pancasila
	: Mandiri, Bernalar Kritis, Gotong Royong, dan Kreatif

	Sarana & Prasarana
	: Papan tulis, media gambar/benda konkret, ruang kelas, LKPD



II. KOMPONEN INTI
A. Capaian dan Tujuan Pembelajaran (TP)
Peserta didik mampu menganalisis latar belakang, jalannya pertempuran, dan tokoh perlawanan rakyat Indonesia abad ke-19.
Peserta didik mampu mengevaluasi faktor penyebab kegagalan perjuangan bersenjata yang bersifat kedaerahan.
Peserta didik mampu meneladani nilai patriotisme, keteguhan prinsip, dan pengorbanan para pahlawan bangsa.
B. Pemahaman Bermakna dan Pertanyaan Pemantik
1. Pemahaman Bermakna: Karakteristik perlawanan fisik abad ke-19, Perang Saparua/Pattimura di Maluku, Perang Padri di Sumatra Barat, Perang Diponegoro (Perang Jawa), Perang Banjar, dan Perang Aceh yang berkepanjangan.
2. Pertanyaan Pemantik:
Benda atau peristiwa apa saja di sekitar kita yang berkaitan dengan materi ini?
Mengapa kita perlu mempelajari dan menerapkan konsep ini dalam kehidupan sehari-hari?
Bagaimana cara kita membuktikan pemahaman materi ini melalui latihan bersama?
C. Skenario Kegiatan Pembelajaran
Pertemuan 1 – 2: Ciri dan Karakteristik Perlawanan Kedaerahan Abad ke-19
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Menelaah kelemahan taktik fisik, kedaerahan, ketergantungan figur pemimpin, dan persenjataan tradisional.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 3 – 4: Perang Pattimura (Maluku) dan Perang Padri (Minangkabau)
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Menganalisis perlawanan Benteng Duurstede dan rekonsiliasi Plakat Puncak Pato adat basandi syarak.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 5 – 6: Perang Diponegoro (Perang Jawa 1825-1830)
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Menelaah siasat gerilya Pangeran Diponegoro, strategi Benteng Stelsel De Kock, dan penangkapan di Magelang.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 7 – 8: Perang Banjar dan Perang Aceh Berkepanjangan
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Mengkaji kepemimpinan Pangeran Antasari, Teuku Umar, Cut Nyak Dien, dan siasat Snouck Hurgronje.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
III. ASESMEN DAN RUBRIK EVALUASI
A. Bentuk dan Instrumen Asesmen
Asesmen Awal (Diagnostik): Tanya jawab lisan untuk memetakan kesiapan awal peserta didik.
Asesmen Formatif: Observasi unjuk kerja, keaktifan berdiskusi, dan hasil pengerjaan LKPD.
Asesmen Sumatif: Latihan soal penguasaan konsep di akhir bab.
B. Rubrik Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP)
	Kriteria / Indikator
	Perlu Bimbingan
(0–60)
	Cukup
(61–70)
	Baik
(71–85)
	Sangat Baik
(86–100)

	Pemahaman Konsep Dasar
	Belum mampu memahami konsep dasar bab ini.
	Mampu memahami konsep dengan bimbingan guru.
	Mampu memahami konsep secara mandiri dan benar.
	Menguasai konsep secara utuh dan mampu menjelaskan ke teman.

	Keterampilan Pengerjaan LKPD
	Belum dapat menyelesaikan aktivitas LKPD.
	Menyelesaikan sebagian LKPD dengan pendampingan.
	Menyelesaikan seluruh aktivitas LKPD dengan benar.
	Menyelesaikan LKPD dengan cepat, rapi, dan tepat.

	Kemandirian & Sikap
	Pasif dan memerlukan arahan berulang.
	Cukup antusias namun masih ragu-ragu.
	Aktif, tertib, dan bertanggung jawab.
	Sangat mandiri, kritis, dan berinisiatif.


C. Bank Soal Evaluasi Formatif / Sumatif
1. Strategi militer yang diterapkan oleh Jenderal Hendrik Merkus de Kock untuk melumpuhkan perang gerilya Pangeran Diponegoro adalah...
Benteng Stelsel
Pelayaran Hongi
Konsentrasi Stelsel
Devide et Impera murni
Kunci Jawaban: A — Pembahasan: Benteng Stelsel membagi wilayah menjadi blok-blok benteng saling terhubung yang memutus pasokan logistik dan ruang gerak gerilya.
2. Tokoh penasihat pemerintah kolonial Belanda yang memberikan masukan strategis kepada Jenderal Van Heutsz untuk menumpas perlawanan para ulama di Perang Aceh adalah...
Dr. Christian Snouck Hurgronje
Conrad Theodor van Deventer
Baron van Hoevell
Johannes van den Bosch
Kunci Jawaban: A — Pembahasan: Snouck Hurgronje meneliti struktur masyarakat Aceh dan menyarankan Belanda merangkul kaum uleebalang sembari menindak keras para ulama pejuang.
3. Perlawanan rakyat Maluku pada tahun 1817 yang berhasil merebut Benteng Duurstede di Saparua dipimpin oleh pahlawan nasional...
Thomas Matulessy (Kapitan Pattimura)
Pangeran Antasari
Tuanku Imam Bonjol
Sultan Hasanuddin
Kunci Jawaban: A — Pembahasan: Kapitan Pattimura (Thomas Matulessy) bersama Christina Martha Tiahahu memimpin perlawanan heroik rakyat Saparua Maluku.
4. Faktor utama yang menyebabkan sebagian besar perlawanan rakyat Indonesia pada abad ke-19 mengalami kegagalan adalah...
Perjuangan masih bersifat kedaerahan, belum terorganisasi secara nasional, dan bergantung mutlak pada pemimpin kharismatik tunggal
Bangsa Indonesia tidak memiliki semangat juang sama sekali
Semua pemimpin rakyat mudah disuap dengan uang emas
Rakyat lebih memilih hidup di bawah penjajah
Kunci Jawaban: A — Pembahasan: Sifat lokalitas dan ketergantungan pada pemimpin membuat perlawanan mudah padam begitu sang pemimpin ditangkap atau gugur.
5. Pernyataan 'Adat basandi syarak, syarak basandi Kitabullah' lahir sebagai konsensus pemersatu dalam peristiwa...
Perang Padri di Sumatra Barat
Perang Diponegoro di Yogyakarta
Perang Banjar di Kalimantan Selatan
Perang Jagaraga di Bali
Kunci Jawaban: A — Pembahasan: Kesepakatan ini menyatukan kaum adat dan kaum agama Minangkabau untuk menggalang kekuatan bersama melawan penjajahan Belanda.


LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
Mata Pelajaran: Sejarah • Bab 2: Perlawanan Bangsa Indonesia Menghadapi Hegemoni Kolonial Abad ke-19
	Nama Lengkap : .....................................................
	Hari / Tanggal : ...................................

	Kelas / No. Absen : .....................................................
	Nilai / Catatan : ...................................



Petunjuk Pengerjaan:
Tuliskan nama lengkap dan nomor absen pada kotak di atas.
Dengarkan penjelasan guru sebelum memulai pengerjaan.
Kerjakan setiap aktivitas dengan teliti dan rapi.
Tanyakan kepada guru jika ada instruksi yang belum jelas.
Aktivitas 1: Ciri dan Karakteristik Perlawanan Kedaerahan Abad ke-19
Petunjuk: Menelaah kelemahan taktik fisik, kedaerahan, ketergantungan figur pemimpin, dan persenjataan tradisional.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 2: Perang Pattimura (Maluku) dan Perang Padri (Minangkabau)
Petunjuk: Menganalisis perlawanan Benteng Duurstede dan rekonsiliasi Plakat Puncak Pato adat basandi syarak.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 3: Perang Diponegoro (Perang Jawa 1825-1830)
Petunjuk: Menelaah siasat gerilya Pangeran Diponegoro, strategi Benteng Stelsel De Kock, dan penangkapan di Magelang.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 4: Perang Banjar dan Perang Aceh Berkepanjangan
Petunjuk: Mengkaji kepemimpinan Pangeran Antasari, Teuku Umar, Cut Nyak Dien, dan siasat Snouck Hurgronje.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................


BAHAN BACAAN GURU, PESERTA DIDIK & GLOSARIUM
A. Rangkuman Konsep Materi Pembelajaran
Abad ke-19 ditandai oleh meletusnya berbagai perang perlawanan rakyat berskala besar di berbagai kepulauan Nusantara untuk menentang hegemoni, monopoli, penindasan pajak, dan campur tangan kolonial Belanda dalam urusan suksesi takhta kerajaan lokal.
Perang Diponegoro (1825–1830) di Jawa Tengah menelan biaya sangat besar bagi kas Belanda dan menerapkan taktik gerilya rakyat semesta. Di Sumatra Barat, Perang Padri (1821–1838) yang awalnya merupakan pertentangan kaum adat dan kaum Padri berubah menjadi aliansi persatuan melawan penjajah Belanda.
Di Aceh, Perang Aceh (1873–1904) menjadi perang kolonial terpanjang dan paling menguras sumber daya Belanda. Analisis sejarah menunjukkan kelemahan perjuangan abad ke-19 yang masih bersifat kedaerahan (*lokalitas*), bergantung mutlak pada kharisma pemimpin tunggal, dan mudah dipecah belah.
B. Glosarium Istilah
	Istilah
	Pengertian / Definisi Operasional

	Benteng Stelsel
	Strategi militer Belanda di bawah Jenderal De Kock dengan membangun pos-pos benteng kecil yang saling terhubung untuk mempersempit ruang gerak gerilya Diponegoro.

	Perang Gerilya
	Taktik perang sembunyi-sembunyi, menyerang mendadak secara kilat pada posisi musuh yang lengah lalu segera menghilang ke hutan/desa.

	Plakat Puncak Pato
	Kesepakatan bersejarah antara Kaum Adat dan Kaum Padri di Minangkabau untuk bersatu melawan Belanda dengan prinsip 'Adat basandi syarak, syarak basandi Kitabullah'.

	Snouck Hurgronje
	Penasihat bahasa dan budaya Islam pemerintah kolonial yang menyamar menjadi Abdul Ghaffar guna memetakan kelemahan pertahanan ulama pejuang Aceh.

	Perang Sabil
	Doktrin perang suci membela agama dan tanah air dari penjajahan kaum kafir kolonial di Aceh dan wilayah Nusantara lainnya.


C. Daftar Pustaka
Keputusan Kepala Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan No. 046/H/KR/2025 tentang Capaian Pembelajaran pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah.
Permendikdasmen No. 13 Tahun 2025 tentang Perubahan atas Permendikbudristek No. 12 Tahun 2024 tentang Kurikulum pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah.
Panduan Pembelajaran dan Asesmen Kurikulum Merdeka, Kemendikdasmen.

	Mengetahui,
Kepala Sekolah



......................................................
NIP. ................................................
	......................, ........................ 2026
Guru Mata Pelajaran



......................................................
NIP. ................................................


Halaman 




